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Abstrak

Pandemi covid yang telah terjadi sejak 2020 mengakibatkan perubahan
sistem pembelajaran. Kebijakan terbaru terkait pembelajaran di
Universitas yakni hybrid learning. Adanya sistem pembelajaran baru di
era new normal memunculkan berbagai tantangan terkait penyesuaian
akademik, terlebih bagi mahasiswa baru. Tantangan yang dihadapi
mahasiswa baru dapat terjadi akibat dari berbagai faktor baik internal
maupun eksternal. Fenomena terkait penyesuaian akademik mahasiswa
baru ditemukan dan didukung oleh penelitian sebelumnya. Ada banyak
hal yang mempengaruhi penyesuaian akademik itu sendiri yakni
subjective well-being, jenis kelamin dan tempat tinggal. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguji penyesuaian akademik ditinjau dari
subjective well-being, jenis kelamin dan tempat tinggal mahasiswa baru.
Metode yang akan dipakai adalah kuantitatif uji beda. Kemudian, subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Pengambilan sampel ini sebanyak 353. Alat untuk
mengumpulkan data menggunakan skala penyesuaian akademik dan
skala subjective well-being. Analisis data menggunakan three-way anova.
Hasil dari penelitian ini Ada perbedaan signifikan penyesuaian akademik
ditinjau dari tingkat subjective well-being, yaitu semakin tinggi tingkat
subjective well-being maka akan semakin baik penyesuaian akademik.
Tidak ada perbedaan signifikan penyesuaian akademik ditinjau dari jenis
kelamin dan tidak ada perbedaan signifikan antara penyesuaian akademik
ditinjau dari tempat tinggal.

Kata Kunci: penyesuaian akademik, subjective well-being, jenis
kelamin, tempat tinggal

Abstract
The covid pandemic that has occurred since 2020 has resulted in changes
in the learning system. The latest policy related to learning at the
University is hybrid learning. The existence of a new learning system in
the new normal era raises various challenges related to academic
adjustment, especially for new students. The challenges faced by new
students can occur as a result of various factors, both internal and
external. Phenomena related to the academic adjustment of new students
were found and supported by previous research. Thereare many things
that affect academic adjustment itself, namely subjective well- being,
gender and place of residence. The purpose of this study is to test
academic adjustments reviewed from the subjective well-being, gender
and residence of new students. The method to be used is quantitative
differential test. Then, the subject in this study is a new student of the
University of Muhammadiyah Surakarta. This sampling was 353. The
tools to collect data use academic adjustment scales and subjective well-
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being scales. Data analysis uses three-way anova. The results of this
study There is a significant difference in academic adjustment reviewed
from the level of subjective well-being, namely the higher the level of
subjective well- being, the better the academic adjustment. There were
no significant differencesin academic adjustments reviewed from gender
and no significant differences between academic adjustments reviewed
from residence.

Keywords: academic adjustment, subjective well-being, gender, place of
residence

1. PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 mengakibatkan lockdown, isolasi, dan kebingungan dengan jangka
waktu yang belum pernah terjadi sebelumnya di seluruh dunia. Akibatnya, banyak
institusi pendidikan beralih ke pembelajaran jarak jauh, sehingga memaksa siswa untuk
beradaptasi dengan cara belajar baru. Ketika dunia berangsur-angsur kembali ke
keadaan normal baru, siswa menghadapi tantangan baru dalam menyesuaikan diri
dengan pembelajaran tatap muka (Dominis, 2023). Perubahan sistem pembelajaran pada
era keadaan normal baru memunculkan tantangan dalam penyesuaian pembelajaran
tatap muka. Perubahan sistem pembelajaran dari luring sebelum pandemic, daring
pada saat pandemicdan kembali luring berdampingan dengan pandemic membuat siswa
mendapatkan tantangan yaitu penyesuaian akademik pada masa normal baru. Gabriela
(2020) meneliti tentang penyesuaian diri mahasiswa dengan hasil sebanyak 60%
mahasiswa gagal dalam menyesuaikan diri di jenjang universitas dan berhenti kuliah
lebih awal. Penyebab mahasiswa tidak mampu menyesuaikan diri dengan universitas
dikarenakan kurang mampunya mahasiswa dalam menjalin hubungan baik antar teman
sebaya, kesulitan dalam mata kuliah tertentu dan ketidakcocokan dalam memilih
perguruan tinggi tempat mereka menuntut ilmu. Penyebab lain mahasiswa berhenti
kuliah karena kegagalannya dalam menyesuaikan diri dengan kurikulum yang
diterapkan di perguruan tinggi tersebut (Alipio, 2020).

Metode hybrid learning mengharuskan mahasiswa menghadapi lingkungan dan
proses pembelajaran yang baru. Hal tersebut membuat mahasiswa dituntut untuk
mempunyai kemampuan beradaptasi dengan perubahan serta situasiyang rentan sebagai
situasi yang menekan, terutama pada mahasiswa tahun pertama. Mayoritas mahasiswa
tahun pertama harus menghadapi berbagai tantangan yang terjadi sebagai fase
penyesuaian lingkungan baik sosial maupun akademik dan manajemen waktu (Arjanggi
& Kusumaningsih, 2016; Esmael, Ebrahim & Misganew, 2018; Ababu et al. 2018).



Mahasiswa tahun pertama juga mengalami banyak kesulitan sosial seperti berpisahnya
dengan orangtua sertatantangan lain berupa beban tugas kuliah yang berat (Ayele, 2018;
McCabe, 2016;Ang, Monte & Tsai, 2022; Putri, 2023).

Tantangan yang tidak kalah menyita perhatian mahasiswa baru adalahperbedaan
budaya atau yang sering disebut culture shock. Bagi mahasiswa yang berasal dari luar
kota, perbedaan budaya tersebut dapat menimbulkan tekanan tersendiri (Primasari,
2014; Suryandari, 2016). Hal ini juga dikatakan Ayele (2018) bahwa mahasiswa tahun
pertama mengalami banyak kesulitan sosial (misalnya berpisah dengan orang tua) dan
tantangan berupa beban tugas kuliah yang berat. Selain itu, mereka sering merasa
kesepian, home sickness, merasa kebingungan akibat perubahan yang baru.

Hal ini menjadi kekhawatiran karena penyesuaian dengan lingkungan perguruan
tinggi dianggap sebagai faktor yang penting dalam memprediksi kinerja akademik
dalam kehidupan pendidikan mereka Banyaknya permasalahan yang tidak diduga-duga
membuat mahasiswa baru kebingungan dalam mengatasi permasalahan yang mereka
hadapi. Hal tersebut menuntut mereka untuk cepat menyesuaikan diri dengan kehidupan
barunya agar dapat sukses belajar di perguruan tinggi (Putri, 2023). Pada mahasiswa
yang sulit untuk mengatasi hambatan yang ditemui, dapat mengalami kecemasan,
depresi dan stres, yang turut menentukan tingkat kesejahteraan psikologis mereka
(Rahman, 2019; Udhayakumar & Illango, 2018).

Dalam transisi dari SMA ke perguruan tinggi, subjective well-being menjadi
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian akademik. Mariyanti (2017)
menyatakan bahwa penyesuaian diri mahasiswa dipengaruhi oleh tuntutan di situasi
baru dan hal tersebut disebabkan oleh kesejahteraan psikologisnya. Hal ini didukung
oleh Rahayu & Arianti (2020) mahasiswa yang memiliki tingkat penyesuaian diri yang
tinggi berarti mereka memiliki kesejahteraan psikologis serta kondisi fisiologis yang
baik selama menjalani proses di lingkungan perguruan tinggi. Pada akhirnya,
kesejahteraan psikologis yang dimiliki seseorang, akan membuatnya mampu
menghadapi permasalahan yang muncul, dan memilih solusi yang tepat (Emadpoor,
Lavasani, Shahcheraghi, 2016).

Indikator penyesuaian akademik di perguruan tinggi dianggap sukses
diantaranya dilihat dari keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas di universitas,
kesejahteraan psikologis yang baik sehingga mahasiswa dapat meraih prestasi dengan

baik (Rahayu & Arianti, 2020). Peneliti kemudian melakukan pengumpulan data awal



berupa proses adaptasi mahasiswa baru di universitas yaitu mahasiswa baru angkatan
2023 pada saat kegiatan mentoring. Hasil dari dataawal adalah mahasiswa baru telah
terlibat berbagai kegiatan kampus seperti mengikuti UKM, kelompok diskusi dan
mengikuti organisasi yang ada di kampus. Hampir sebagian mahasiswa menyatakan
sudah cukup nyaman dan dapat menyesuaikan diri di lingkungan baru karena sudah
mulai mendapatkan teman baru baik di kampus maupun di kos yang membantu proses
penyesuaian di universitas. Meski demikian, masih terdapat pula beberapa mahasiswa
yang menyatakan bahwa mereka cukup kesulitan dalam proses penyesuaian diri di
perguruan tinggi. Kesulitan yang dihadapi diantaranya perbedaan bahasa, belum
memiliki teman dekat, mata kuliah yang cukup sulit dan homesick.

Ketika masalah penyesuaian mahasiswa di perguruan tinggi tidak ditangani
dengan tepat, hal ini dapat berdampak negative pada perkembangan studi mahasiswa
pada masa berikutnya. Mengingat bahwa kendala dalam proses penyesuaian ini dapat
mempengaruhi performa dan capaian akademik mahasiswa, maka kesulitan mahasiswa
dalam proses menyesuaikan diri di lingkungan akademik perlu dipandang sebagai
masalah yang serius. Lebih lanjut, beberapa penelitian pada mahasiswa secara umum
menunjukkan bahwa faktor-faktor demografis juga memegang peranan terhadap tinggi
rendahnya penyesuaian akademik mahasiswa di perguruan tinggi. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengkaji mengenai penyesuaian akademik mahasiswa ditinjau dari
tingkat subjective well-being dan variabel demografis seperti jenis kelamin (laki-laki
dan perempuan) dan tempat tinggal (bersama orangtua dan tinggal sendiri di kos).

2. METODE

Pendekatan penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif uji beda.
Penelitian ini untuk menguji penyesuaian akademik ditinjau dari subjective well-being,
jenis kelamin dan tempat tinggal. Pengumpulan data menggunakan skala penyesuaian
akademik dan subjective well-being. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa baru Universitas Muhammadiyah Surakarta Strata 1. Adapun kriteria subjek
adalah mahasiswa baru Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penentuan jumlah
ukuran sampel ditentukan menurut tabel pada buku (Azwar, 2019) dimana jumlah
populasi 7000 ukuran sampelnya 353 dengan taraf kesalahan 5%. Pemilihan subjek
penelitian menggunakan non- probability sampling dengan teknik quota sampling.
Quota sampling ini biasanya digunakan data dari populasi yang berkaitan dengan

demografi.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data penelitian menggunakan teknik three-way anova yaitu pengujian
komparatif (perbandingan) untuk sampel (lebih dari dua sampel) dengan mengukur
atau mengelompokkan data berdasarkan dua faktorberpengaruh yang disusun dalam
baris dan kolom (Muhid, 2019). Analisis data dilakukan dengan program IBM SPSS
25.0. Berikut adalah sebaran data berdasarkan jenis kelamin, tempat tinggal dan tingkat

subjective well-being pada subjek:

Tabel 1. Distribusi Subjek

Value Label N
JK 1 Laki-laki 128
2 Perempuan 225
TempTinggal 1 Dengan 156
Orangtua
2 Kos 197
kat_swb 1.00 Rendah 39
2.00 Sedang 255
3.00 Tinggi g

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik three-way anova. Teknik
three-way anova merupakan teknik analisis parametric yang mensyaratkan distribusi
data normal dalam pengolahannya sehingga dapat dikerjakan dengan analisis
parametric. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Three Way Anova

Type IIl Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 304.481°% 10 30.448 3.849 .000
Intercept 109147.704 1 109147.704 13798.418 .000
JK 25.413 1 25.413 3.213 .074
TempTinggal 13.211 1 13.211 1.670 197
katswb 91.331 2 45.666 5.773 .003
JK * TempTinggal 22.770 1 22.770 2.879 .091
JK * katswb 85.126 2 42.563 5.381 .005
TempTinggal * 14.884 2 7.442 941 301
katswb
JK * TempTinggal * 28.852 1 28.852 3.647 .057
katswb
Error 2705.275 342 7.910
Total 263760.000 353
Corrected Total 3009.756 352




a. R Squared = .101 (Adjusted R Squared = .075)

Berdasarkan hasil analisis three-way anova, terlihat bahwa tidak ada pengaruh
signifikan antara penyesuaian akademik berdasarkan jenis kelamin dengan nilai F 3,213
dan nilai signifikansi sebesar 0,074 (p<0,05). Artinya, terdapat tidak terdapat perbedaan
penyesuaian akademik ditinjau dari jenis kelamin. Pernyataan tersebut tidak sesuai
dengan hipotesis, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penyesuaian
akademik berdasarkan jenis kelamin. Pada penelitian ini mengungkap tidak terdapat
perbedaan penyesuaian akademik yang signifikan berdasarkan jenis kelamin, dimana
perempuan menunjukkan rerata skor lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.
Temuan penelitian oleh Olawole & Adesokan (2021) yang menyimpulkan bahwa
sebagian besar mahasiswa laki-laki yang mempelajari mata kuliah di Universitas tidak
melakukan penyesuaian akademis dengan baik dibandingkan dengan mahasiswi
perempuan. Sejalan dengan penelitian Yau & Cheng (2014) Aspelmer et al (2021) dan
Melendez (2016) yang melaporkan bahwa terdapat dampak gender yang signifikan
terhadap penyesuaian akademik, dimana perempuan lebih banyak melakukan
penyesuaian dibandingkan laki-laki. Chauhan (2013) mengatakan bahwa gender
memainkan peran utama dalam penyesuaian akademik karena sebagian besar pelajar
perempuan dapat menyesuaikan diri lebih baik dibandingkan laki-laki. Namun
penelitian Henokh & Ronald (2006) dan Abdullah et al (2009) menemukan perbedaan
gender dalam adaptasi sekolah dimana siswa laki-laki dianggap lebih baik dalam
beradaptasi dibandingkan dengan siswa perempuan.

Hasil penelitian terkait penyesuaian akademik dengan tempat tinggal mahasiswa
baru tidak mempunyai hubungan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis
terkait penyesuaian akademik dengan tempat tinggal mendapatkan nilai F = 1,670 dan
sig = 0,197 (p>0,05). Artinya, tidak terdapat perbedaan penyesuaian akademik
berdasarkan tempat tinggal, namun terdapat perbedaan pada hasil mean penyesuaian
akademik terhadap tempat tinggal memiliki rerata total sebesar 27,18 dengan nilai mean
pada subjek yang bertempattinggal bersama orangtua sebesar 26,99 dan subjek yang
tinggal di kos sebesar 27,34. Artinya, penyesuaian akademik mahasiswa lebih tinggi
ketika mereka bertempat tinggal di kos.

Transisi dari SMA ke perguruan tinggi, merupakan tahapan yang penting dalam
kehidupan seseorang. Transisi ini dapat menjadi hal yang stressful untuk beberapa

mahasiswa, dan tuntutan untuk menyesuaikan diri dapat menjadi sumberstres (Stoklosa,
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2015). Salah satu transisi yang kebanyakan dilakukan oleh mahasiswa baru adalah
perpindahan tempat tinggal. Mahasiswa yang berasal dari luar kota biasanya berpisah
tempat tinggal dari orangtua ke tempat kos. Perubahantempat tinggal pada penelitian ini
tidak berpengaruh kepada penyesuaian akademik mahasiswa. Hal ini dapat terjadi
karena berbagai faktor, salah satunya tidak adanya perbedaan dukungan sosial yang
diberikan oleh orangtua kepada mahasiswa meski tinggal terpisah. Dukungan sosial
berpengaruh kepada penyesuaian diri mahasiswa, termasuk pada penyesuaian akademik
(Rasyid & Chusairi, 2021; Afdhalia, 2021; Alnadi & Sari, 2021; Khusmar & Lestari,
2023).

Mahasiswa yang tinggal sendiri di kos bersama mahasiswa lain cenderung
mendapat dukungan dari teman di sekitar tempat tinggalnya, sedangkan mahasiswa
yang tinggal bersama keluarga cenderung mendapat dukungan sosial dari keluarganya.
Dengan demikian, mahasiswa dari berbagai latar belakang kelompok dapat memiliki
tingkat penyesuaian akademik yang memadai ketika mereka mendapatkan dukungan
sosial dari orang lain di sekitarnya seperti teman kuliah, teman kos maupun keluarga.
Ketika mahasiswa memiliki dukungan sosial yang baik, ia akan memiliki keyakinan
diri, dan berdampak pada prestasi akademik yang lebih baik (Li, Han, Wang, & Sun,
2018).

Hasil analisis antara penyesuaian akademik dengan tingkat subjective well-being
dengan nilai F = 5,773 dan sig = 0,003 yang artinya ada perbedaan penyesuaian
akademik dengan tingkat subjective well-being pada mahasiswa baru. Hal ini selaras
dengan penelitian terkait subjective well-being terhadap penyesuaian akademik yang
mengatakan bahwa individu yang memiliki kesejahteraan subjektif akan lebih mampu
berprestasi, sukses dalam kehidupan akademik dan sosial, serta memiliki keterikatan
yang lebih kuat dengan institusi pendidikan (Arslan & Coskun, 2020; Luis et al., 2013;
Nurmalita et al., 2021; Shoshani & Slone, 2013). Berbagai hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa level kesejahteraan individu memegang peranan yang signifikan
terhadap penyesuaian diri dengan kehidupan akademik maupun sosial. Subjective well-
being merupakan salah satu aspek penting dari kehidupan mahasiswa, terutama pada
mahasiswa baru. Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa diharapkan memiliki
kesejahteraan dalam diri agar mampu mengatasi berbagai hambatan dan memberikan
kontribusi positif bagi lingkungannya (Rasyid & Chusairi, 2021).

Penelitian Zubir (2012) menemukan adanya hubungan yang positif antara



kesejahteraan psikologis individu dengan penyesuaian diri mahasiswa baru. Dalam
penelitian tersebut dipaparkan bahwa peningkatan pada subjective well-being akan
diikuti pula oleh peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menyesuaikan diri dalam
kehidupan kampus. Lebih lanjut dijelaskan dalam penelitian Putri (2023) ditemukan
bahwa sebagian besar mahasiswa baru memiliki kesejahteraan subjektif yang sedang.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu mahasiswa baru
berada pada tingkat subjective well-being kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa baru cukup merasa puas dengan kehidupan akademik dan
cukup yakin dengan kemampuannya dalam menjalani masa perkuliahan. Penelitian
tersebut juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa mahasiswa
baru cenderung memiliki kesejahteraan subjektif sedang dan tinggi (Alfinuha & Nugqul,
2017; Andini & Maryatmi, 2020; Reynolds & Bamford, 2016). Mahasiswa yang
memiliki kesejahteraan subjektif yang memadai merasa lebih puas dengan kehidupan
akademik dan pertemanan, lebih yakin dengan kemampuannya untuk mengikuti
pendidikan, merasa nyaman dan bersyukur berada di institusi perguruan tinggi tempat
kuliah. Kondisi tersebut membantunya dalam menghadapi tantangan yang mungkin
muncul selama pendidikan, baik dari segi akademik maupun sosial sehingga mampu
menyesuaikan diri dengan baik.
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara
penyesuaian akademik berdasarkan jenis kelamin dengan nilai F 5,323 dan nilai
signifikansi sebesar 0,074 (p<0,05). Artinya, tidak terdapat perbedaan penyesuaian
akademik ditinjau dari jenis kelamin. Selanjutnya, hasil analisis antara penyesuaian
akademik dengan tempat tinggal dengan nilai F = 1,670 dan sig = 0,197 (p>0,05).
Artinya, tidak terdapat perbedaan penyesuaian akademik ditinjau dari tempat tinggal.
Selanjutnya hasil analisis antara penyesuaian akademik dengan tingkat subjective well-
being dengan nilai F = 5,773 dan sig = 0,003 yang artinya ada perbedaan penyesuaian
akademik dengan tingkat subjective well-being pada mahasiswa baru.

Saran dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 1) Bagi mahasiswa baru sangat
penting dapat segera beradaptasi dalam penyesuaian akademik denganbanyak mengikuti
organisasi atau UKM yang tersedia di Universitas, dan dapat dimulai dengan organisasi

yang berada di fakultas masing-masing mahasiswa. Selain itu, membentuk kelompok



belajar dan coaching teman sebaya diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
penyesuaian akademik mahasiswa baru. 2) Bagi peneliti selanjutnya agar dapat agar
dapat mengembangkan dan atau melakukan penelitian dengan subjek yang berbeda

terkait penyesuaian akademik.
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